PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 76 TAHUN 2002
TENTANG
PENGESAHAN PROTOCOL 8 SANITARY AND
PHYTOSANITARYMEASURES

TOIMPLEMENT THE ASEAN FRAMEWORK AGREEMENT ON THE

FACILITATION OF GOODSIN TRANSIT

(PROTOKOL 8 KETENTUAN-KETENTUAN DI BIDANG SANITASI DAN
FITOSANITASI SEBAGAI PELAKSANAAN PERJANJIAN TENTANG
KEMUDAHAN BAGI BARANG-BARANG DALAM TRANSIT ASEAN)

Menimbang :

Mengingat

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

a. bahwa di Phnom Penh, Kamboja, pada tanggal 27 Oktober 2000

Pemerintah Republik Indonesia telah menandatangani Protocol 8
Sanitary and Phytosanitary Measures to Implement the ASEAN
Framework Agreement on the Facilitation of Goods in Transit
(Protokol 8 Ketentuan-ketentuan di Bidang Sanitas dan Fitosanitasi
sebagai Pelaksanaan Perjanjian tentang Kemudahan Bagi Barang-
barang Dalam Transit ASEAN), sebagai hasil perundingan antara
negara-negara anggota ASEAN;

. bahwa sehubungan dengan itu, dipandang perlu untuk mengesahkan

Protocol tersebut dengan K eputusan Presiden;

. Pasal 4 ayat (1) dan Pasal 11 Undang-Undang Dasar 1945;
2. Undang-undang Nomor 24 Tahun 2000 tentang Perjanjian

Internasional (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 185, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4012);

. Keputusan Presiden Nomor 169 Tahun 1999 tentang Pengesahan

ASEAN Framework Agreement on the Facilitation of Goodsin Transit
(Perjanjian Kerangka Kerja ASEAN mengenai Pemberian Kemudahan
terhadap Barang-barang Transit);

MEMUTUSKAN...
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MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN PRESIDEN TENTANG PENGESAHAN PROTOCOL 8
SANITARY AND PHYTOSANITARY MEASURES TO IMPLEMENT
THE ASEAN FRAMEWORK AGREEMENT ON THE
FACILITATION OF GOODS IN TRANSIT (PROTOKOL 8
KETENTUAN-KETENTUAN DI BIDANG SANITASI DAN
FITOSANITAS SEBAGAI PELAKSANAAN PERJANJ AN
TENTANG KEMUDAHAN BAGI BARANG-BARANG DALAM
TRANSIT ASEAN).

Pasal 1

Mengesahkan Protocol 8 Sanitary and Phytosanitary Measures to
Implement the ASEAN Framework Agreement on the Facilitation of
Goods in Transit (Protokol 8 Ketentuan-ketentuan di Bidang Sanitasi dan
Fitosanitas sebagai Pelaksanaan Perjanjian tentang Kemudahan Bagi
Barang-barang Dalam Transit ASEAN), yang telah ditandatangani
Pemerintah Republik Indonesia di Phnom Penh, Kamboja, pada tanggal
27 Oktober 2000, sebagai hasil perundingan antara Delegasi-delegasi
Pemerintah Republik Indonesia dengan Negara-negara ASEAN, yang
salinan naskah aslinya dalam bahasa Inggris dan terjemahannya dalam
bahasa Indonesia sebagaimana terlampir pada K eputusan Presiden ini.

Pasal 2
Apabila terjadi perbedaan penafsiran antara naskah terjemahan Protocol
dalam bahasa Indonesia dengan salinan naskah aslinya dalam bahasa
Inggris sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1, maka yang berlaku adalah
salinan naskah aslinya dalam bahasa Inggris.

Pasal 3

Keputusan Presiden ini mulai berlaku padatanggal ditetapkan.
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Agar...
Agar setigp orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Keputusan Presiden ini dengan penempatannya dalam Lembaran Negara
Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
padatangga 14 Nopember 2002

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
ttd.
MEGAWATI SOEKARNOPUTRI
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PROTOKOIL 8

KETENTUAN-KETENTUAN DI BIDANG SANITASI DAN FITOSANITAS!
SEBAGAL PELAKSANAAN PERJANJIAN TENTANG KEMUDAHAN BAG!
BARANG-BARANG DALAM TRANSIT ASEAN

Pemerintah Brunet Darussalam, Kerajaan Kamboja, Republik Indonesia,  Republik
Demokeanix Laos. Myanmar, Renublik Filipina, Republik Sinwapura, Kera

i

jaan Thailand. dan
Repubitk Sosialis Victnum, para Negarn Anggota Asosiast Negara-negara Asia Tenguar
(untuk selanjuinyi disebut sehagal "Nesarg-negara Peserta™;

Mengingat Pernanian tentang Kemudahan bagl Barwog-barane dal
ditendutinwan pada lngead 16 Desomber 1998 df Ha Noi, v

diselatt scehagind "Peranpan™y

Transil ASEAN vy

el Namy tontek scelaniuinva

Menimbung bahwa Pasal 19, 22, dan 25 dart Perjanjian tersebut mengatur tentang perlunva
disusun Protokol-protoke! yang akan merupakan bagian yang tak terpisalikan dari Perjanjian
dimabosind: ‘ ‘

Mengingat lebih jaah buhwa Rencana Akst Ha Noi yang disyvahkan oleh para Kepala
MegaraPomermtinan ASEAN pada Pertemuan Tingkat Ninggl ASEAN ke enam di Ha Noi
Viet Nam pada tanggal 1516 Desember P98 telah mengumanatkan unilk memberlakukar

Perpmnpin rersebut b asas sebelum akby taban 20086:

Berpind untui mendorong dan membert kemudalon ternadap aelaksanaan tansportas

i
Wt Nesar- e dara Pesern

Berhevakinan Hibawe poenerbitin Protokol ini akan mombortkan Londasen peneaturan v

CIUHTH Wit 1S DU T gan ans o niar Negan-neeinrs Peseris

Al

[ IS

s tersebet b atas, Newwrseacran Peserta dengan ind menveloin habhal sebaga

e Pagalb i
Lehins
b Dadam Protokol mi, ving dimaksud dengan
ar Barang” wdalaly

schiap tenbalan, hasth tembehan atsu benda atau balwn Leva vang dapat

srenshasvi sl enyebarkon orgisme pengesneeu snabulion
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seliap hewan, termasuk howian air, produk veny berasad dors hewan ataw bends

dtau bahan lumn}'u Yelng d'd:.“dl memhawi atdll IMEYeDUrKAN DENYAKIT newar

Jult sost oRE dan

- makanan, mmuman, dan pakan hewan vang dupal menganduny zai adicd,
Kontaninan, racun ataw orgamisme penyebab  penyakit vang  membaliavakan
kehidopan aau kesehatan manusia atau hewan.,

sofain dart barang-hermy ving dilarany atau dibatasi peteanekotannva dowilayah
sttt Negara Poserta sebagaimana diatar dalam Protokol-protoko! Tuinnya dun
i 1g Kemudahan hag! Barang-barang dafam Transii o

Peraniian Lo

b URewentuan S

srtasi dun Fiiosannasi™ adalal setiap ketentuan yang diter

unhik metindung kehidupan atan keschatan hewan atau tuntbuhan ¢ datam
wilayvuhn Negarn Peserta din risiko yvany dizkibatkan oleh masuk. menelap. atau
menyvebunyn

nenvakil, OFLINSITG PUmMBOWa Denviakit st orgamsmye

ESTIMEIAE N
RYEH IR

ik

L

Pesera dart risiko yang dakibatkan elel penyakit vang dibawa oleh howan.

iunmthuhan ot produk-produk yang berasal durl padanyva, atae dart masul,
meneiap, e menyebarya iama dan penyakil ata

- antak mencegal atay membatass hahaya lam di galom wdavan Negars Pes

EERTN A

it el Imasuk, menetan atog IﬂLHl}‘Cﬁ-‘tl'H_\'i% TR Gan Penyanis.

Relentaan sanitast dan o fosanilast medputl semun undang-undong, keputpsan,
yaratan dan prosedur vang relevan termuasuk, antara lain, kriteria produk
proses din metoda produksi; pengupian, pemeriksean, sertifikasi dan proscdin

poratiran, poey

perijinan: perfakuan karantina wrmasuk persyaratan lentang pengy

suigkutn hoewan atao

tmnbuhan ki boban-bahan yang dipertokan wntek kehidupannva selama

pengangkuian; kelentuan-ketentian entany mcloda statistk vang relevan, nroscas

Z}L‘LEL;‘.!EH}]?EH‘. contolt dan metoua penlaian rsiko: W KOMasan i

clanelin vang ekl gegare lnvsung

Ruaag Lingkup Keberlakuan

Ketentuan-ketentuan dast Proteket i berluku bagl  tansit barane di datwm wilaveh

Negara-negara Peserta, khususnye bagl wansit di antura Negara-negard
ASEAN van

cnjitedl peserta Protoiol i
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RIS
IKewajiban

Sehagal tindak fanjut dart Pasal 19 Perjanjian. Negara-negara Peserta dengan i
meyepakati balvwa undang-undang, peraturan, dan prosedur  untuk transit harang G
gulam wilavehnya  akan dicantumkan  dalam Lampiran Protokol  ini.

srriaksanghon Kerenan-kelentuas 8 bigang sanias) gan Do

U

NG Rl meripil L sepaang xléﬂ';'_‘.l‘y_i-:1:13-.;!5‘.. Dadti: pedon

rekomeidast yang dibuit oteh orginsasi-organisasi mternasional dan regional sepurti

Ronist Kode Pangan Dunta (Codex Alimeiaring Comaiission, Badan  esehatin
i

lewan Internasional rdiversationad Office of Epizoaties;, Konvensi Pertinduny

N.

ceari Poserts dengan o sepakal sntukomennuin babwa und:

A IIRTO I

(RIS T AR AT 10 I N S F RS B

Gl e SRR shen THLOSUNT s Vi Deriakae B HAR S R

BUEOYE i AWHRVRR mEsIne-masing, sehut wersedia vays A NI RN

dallar Der podan prosedur di Hidang sannas: can Dtosanitas:

P barang tertentu i dalam

sing-masing negara sehagaimana dimaksud dalam Pasal 3 (1) dapat diliha

Qsorta Yang

berlaku bagl ransit barang

wWiaydh

patda fampiran Protelel L dan merepakan bagian talk terpisahkan dart Protokol ini
| !

Soinn N

s Posertn akan menyampaikan kepada Sclretari

i AN setin
perabaiian erngeap undang-undung, peraturan dan proseaur di bidang sanntust

tiesunilas vang dinulikinya sebhagaumana terdapal dadam Lampiran Prookol ind antuk

chisehiyd

i oteh Selretaniar ASCAN kepaau semud Nogirs

N ra-teware Peserti lehih

omenyetupns untus saline berkonsultas UHI
mengembangkan peraturan dan prosedur pemcernksaan sanitas dan Glosanilast bilateral,
mltiateral man ASEAN wntuk memudabikan transit barang-barang. erientu melalug
silavah mereha dadom bal masiig-masing neware belum memiliki undang-undane.

waturan dan prosedur di bidonye sanitast dan osanitas: bagy transit arane-barne

HRTIST DUNS MV NNV
St 4

Tiodakan Daruras

Dengan tetap memperbalikun - kewajiban-kewajibun Nesarn-nesarn Peserts
schaganmana divtur dalum Protokol mi. setiup Negara Peserta diperbolehkan, dalim
nal terpadi peledakan han dan penyakil,  mengambit dan senerapkom lindukan.

drdakan darurat yang diperiukan unuk o mehndung kemaupan alaw Keschann
RIS, ROWA aln fmbunan g datane wlayainva, SIS FUR I P T HUA R HTEAA

SOt Yang  mienerapkan Dodakan darnnal e

SoHUTL

WSTLAN

va Pesurta ki vang berkepentinean dan Sol

tentany tindakan tersehut serta produk yang dicakuprya
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Pusal 5
Ketentunn-ketentuan Instirusiona!

Pertenmuan Parn Pejahal Sentor dari Menteri-menteri Pertanian dan Kehulanan
ASEAN (SOM-AMAF)Y morupakan  lembaga yang  bertanggung  jawab  atas
pemantsuan. penclaghan, koordinasi dan pengawasan ferhadap semua aspek yang
berkaitun denvan pelaksanaan secara efekul Protokol ini.

SOM-AMAF harus menycerahkan, melalni Sekretarial ASEAN, faporan berkala
tentang kemajuan pelaksanaan Protokel it kepada Dewan Koordinas: Angkutan

Transit, unk tindakan iebih anul,

Sekrctarial ASEAN akan uenvediakan  dukunzen  tekmis dan bantuan  vang

diperinken Kepada SOM-AMATLR dalam miclaksmakan tunest dan lang

v sebaganang doatey dalinn Protekol e
Pasul o
Netentuan Penutup

Protobol bl sian diserabiian kepada Scioretarts Jenderal ASEAN vane selanjuinga

alun menyempeikan sia sumannya vang wah disyahkan gepada setap Nowors

oseria

Protokol int akan melengkapi Perjunjian tentung Kemuduahan basr Barang-basang

datam Transit ASEAN yune ditinda tanpani pada tangeal 16 Desember 1998 di Hs
Noib, Viet Nam dan, bagr Negara-negara Peserta Protokol mic Perpanjian ersebut
dan protokol ini harus dibaca dan ditafsitkan sccari borsama-sama sehavai suaty

TS YIRS

Pretokol 1 dipersyaratkan unwk diratifikast atae diterima oleh Negara-negar
Anggot fnstrumen Ratfikast atan Penerimaan harus discrahkan kepada Sckie
Jenderal ASEAN yang schimjutnva akan memberitabukan hal itu kepada setiap

Negara Peserla,

Protokel i akan  berlako setelah diserabkannya Instramen Ratifikast atan
Pencrmmaan ofeh semua Negara Peserta kepada Sclkrctaris Jonderal ASEAN

Scliap perubahan atas ketentian-ketentuen dalany Protokol i harus disctujui oleh

scluruh Negara Pescrta.

D1 bawah kesaksian, yang bertanda tangan di bawal ini, atas kuasa dari Pemerintah
masing-masing, telah menanda tangani Protoko! Nomor § tentang Ketentuan-
ketentuan i Bidang Sanitasi dan Fitosanitasi ini sebagai Pelaksanaan Perjanjian
tentang Kemudahan bagi Barang-barang dalam Transit ASEAN.
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Pitbnzi & Phoeey Penl oada toeeal 27 Oktober 2000 G0 dalem sate horkas <l
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Atas namy Pemerintah Persatuan Myanmar
Tud

Y.VL Mayor Jenderal Nyunt Tin

Menteri Pertanian dan rigasi

Atas nama Pemerintah Republik Filipina
Tid

Y.ML My, Francisee E. Atayde

Duta 3esar Luar biasa dan Berkuasa Penuh Republik Filipina untuk Keragjaum
Kambaoja

Atas nama Pemerintah Republik Singapura
Tid

YN Myl Miah Bow Tan

Mentery Pombangunan Nagional

Alas ima Penterintah Keragaun Thatland

Y.ML Mr. Prapat Pothasuthon

Menteri Pertanian dan Koperast.

Alas nama Pemenntah Republik Sosialis Viet Nam
Tid

Y.ML D Cao Duece Phar
svakil Monteri Pertantan dan Pembangunan Pedesaan



